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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarun model pembelajaran STAD
terhadap minat belajar peserta didik kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Toho. Populasi yang ada
pada penelitian ini 127 peserta didik, sedangkan pengambilan sampel dengan taraf
kesalahan sebesar 10% dan diperoleh sampel sebanyak 60 peserta didik dimana sampel
tersebut terbagi ke dalam dua kelas yaitu 30 sampel untuk kelas eksperimen dan 30 sampe
untuk kelas kontrol. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh melalui
angket/kuisioner, observasi dan dokumentasi. Hasil minat belajar peserta didik pada kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 94,58 sedangkan kelas kontrol sebesar 80,89.
Hal ini diperkuat melalui analisis data hipotesis menggunakan uji t-tes independen dan
hasil menunjukan bahwa Ha diterima dengan nilai signifikansi sebesar 1,671>1,058.
Selain itu juga diperkuat oleh data effect size yang menunjukan bahwa model STAD
memiliki besaran pengaruh sebesar 0,743 dengan nilai besaran 0,5<d < 0,8 yang berada
dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari model pembelajaran STAD terhadap minat belajar peserta didik kelas XI
IPS pada pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Toho.

Kata Kunci: Pengaruh Penggunaan, Model STAD, Minat Belajar Siswa



MOTTO

“T1dak semua usaha itu dipermudah, tapi semua yang berusaha
pasti berbuah”

2 Tawarki 15:7TB

“Even when I fall and hurt myself, I keep running toward my

dream.”

Rozé

“Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata akan
menual dengan bersorak-sorai. Orang yang berjalan maju dengan
menangis sambil menabur benih, pasti pulang dengan sorak-sorai

sambil membawa berkasnya.”

Mazmur 126: 5-6
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi yaitu
individu, masyarakat, atau komonitas nasional dari individu itu sendiri,
pendidikan lebih dari sekedar pengajaran yang dapat dikatakan sebagai suatu
proses dari pemindahan pengetahuan, perubahan nilai, dan pembentukan
karakter dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran
harus lebih berorientasi lagi pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang
tertentu. Dalam proses pendidikan diperlukan keseimbangan dan kesempurnaan
dalam perkembangan individu, menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003,
tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah proses pembelajaran
dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk
memiliki kecerdasan, akhlak yang mulia, pengendalian diri, serta keterampilan
yang diperlukan untuk masa depannya. Disamping transfer ilmu dan keahlian
pendidikan juga merupakan suatu aktifitas yang memiliki maksud untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki setiap orang.

Menurut Aunurrahman (2016: 33) mengatakan bahwa tidak ada batasan atau
ruang dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar
dengan begitu berarti pula bahwa manusia tidak dapat mepaskan belajar dan
tidak pernah dibatasi oleh usia, tempat, maupun waktu karena perubahan yang
terjadinya memerlukan aktivitas belajar yang terus berlangung dan tidak pernah

berhenti. Pendidikan merupakan interaksi langsung antara peserta didik dengan



lingkungannya. Oleh karena itu suatu proses pembelajaran yang dilakukan
sebagai aktivitas belajar, pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan
manusia yang disusun secara sistematis dalam mewujudkan suasana belajar
mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Dengan
adanya pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak yang
mulia, kepribadian, keterampilan dan kekuatan spiritual yang beramanfaat bagi
dirinya sendiri dan masyarakat.

Untuk itu pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan masa
depan peserta didik sebagai calon penerus generasi bangsa, pendidikan
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk meningkatkan kemampun terhadap peserta didik untuk mewujdukan
suasana pembelajaran agar kedepannya peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi yang terdapat pada dirinya baik dari segi kreativitas,
pengetahuan, keterampilan yang lebih luas, serta kepribadian yang baik dan
menjadi seseorang Yyang bertanggung jawab. Selain itu pendidikan juga
dipercaya mampu menanamkan kapasitas baru untuk semua orang.

Dalam mewujudkan pendidikan yang sebagaimana mestinya, peran pengajar
sebagai tenaga pendidik dalam dunia pendidikan sangatlah penting karena
mereka juga merupakan fasilitator dalam proses transfer ilmu kepada peserta
didik, pada proses pembelajaran, seorang guru memiliki peran yang penting
dalam menyampaikan sebuah informasi, melatih keterampilan dan membimbing
belajar siswa sehingga para guru diharapkan memiliki kualifikasi dan

kompetensi-kompetensi tertentu, agar supaya proses belajar dan pembelajaran



dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Guru juga diharapkan untuk mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dengan memilih model-model
pembelajaran yang cocok digunakan, model pembelajaran akan menentukan
bahwa pembelajaran tersebut berhasil atau tidaknya, tidak hanya memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan oleh guru, guru
juga harus dapat menumbuhkan minat atau ketertarikan peserta didik terhadap
pelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu rencana dan pola yang dapat
digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran jangka panjang, merancang
bahan-bahan pembelajaran, serta membimbing pembelajaran dikelas. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya guru boleh memilih bentuk
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
Minat merupakan salah satu faktor keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Keinginan untuk melakukan kegiatan sesuatu yang disukai
yang menimbulkan perubahan tingkah laku. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan terhadap suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri sendiri, minat juga dapat diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal dari pada yang
lainnya, dapat pula diaplikasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru supaya dapat meningkatkan minat
peserta didik salah satunya dengan menggunakan model pengajaran yang
bervariasi. Dengan ini peserta didik akan menyukai proses pembelajaran dan

akan terus belajar apabila kondisi pembelajaran dibuat menyenangkan.



Namun dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya pada
pembelajaran sejarah sering kali pada saat pembelajaran sejarah berlangsung
masih banyak masalah yang timbul, masalah yang sering ditemukan dikelas salah
satunya adalah guru yang lebin aktif dibandingkan dengan peserta didik hal ini
yang menyebabkan proses pembelajaran menjadi pasif dan selain itu diantaranya
sebagian peserta didik menganggap bahwa mata perlajaran sejarah ini kurang
menarik karena peserta didik harus menghafalkan sejarah, masalah seperti ini
yang menyebabkan pembelajaran sejarah jadi kurang digemari oleh peserta didik,
dan secara tidak langsung menjadi kurang memiliki minat untuk mempelajari

sejarah.

Berdasarkan hasil riset yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Toho pada
tanggal 20 Febuari 2023, Peneliti melihat pada saat pembelajaran sejarah
berlangsung sebagian dari peserta didik tidak mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru terkait dengan materi, dan ketika diberikan tugas kelompok
sebagian peserta didik tidak ikut mengerjakan tugas kelompok tersebut, dan
sebagiannya lagi ada yang sibuk dengan teman pada saat guru sedang
menyampaikan materi dan bertanya mengenai pemahaman peserta didik tentang
penyampaian materi oleh guru. Hal ini membuat peserta didik terlihat pasif dan
tidak aktif didalam proses pembelajaran sehingga dapat mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung, selain itu peserta didik merasa kurang
tertarik dengan pembelajaran diskusi atau tanya jawab secara mandiri dan
cenderung menganggap pembelajaran sejarah itu sebagai mata pelajaran yang

membosankan hal ini menjadi salah satu faktor kurang minat belajar peserta



didik yang akan berpengaruh kepada hasil belajar mereka. Hal ini yang akan
menjadi hambatan bagi guru dalam proses pembelajaran sehingga guru harus
memberikan masukan dan memikirkan cara agar peserta didik dapat tertarik
untuk belajar sejarah pembelajaran yang dilakukan dengan metode atau model
yang bervariasi agar membuat peserta didik lebih memperhatikan guru yang
sedang mengajar. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut dalam
proses pembelajaran sejarah yaitu penyampaian materi yang jarang
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, dan lebih dominan
menggunakan model pembelajaran langsung dimana pemindahan pengetahuan
dari guru kepada peserta didik secara langsung seperti diskusi dan tanya jawab
secara mandiri yang menyebabkan kurangnya minat belajar peserta didik pada
pelajaran sejarah yang diakibatkan oleh kurang efektifnya penyampaian materi
pada saat pelajaran sejarah.

Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang tepat seperti model
pembelajaran kooperatif, dimana model pembelajaran kooperatif ini tidak sama
dengan sekedar belajar dalam kelompok saja ada beberapa unsur-unsur dalam
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok
pada umumnya yang dilakukan asal-asalan. Pembelajaran kooperatif tidak bisa
diajarkan melalui pengajaran verbal. Peserta didik dapat mengadopsi
pembelajaran kooperatif melalui proses yang melibatkan kerja sama dalam
menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam materi pembelajaran. Oleh
karena itu penliti menawarkan solusi untuk pemasalahan tersebut yaitu dengan

menggunakan model STAD. Penggunaan model STAD dalam kegiatan



pembelajaran akan memberikan perubahan kepada peserta didik. Model STAD
(Student Team-Achievement Divisions) merupakan salah satu model yang
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dengan
menggunakan kuis yang akan membuat peserta didik memiliki minat belajar
yang tinggi, pengorganisasian materi metode pembelajaran dan model yang tepat
akan menjadikan peserta didik lebih mudah dalam menerima dan mengolah
materi yang akan disampaikan Kkhususnya pada pembelajaran sejarah. Dari
permasalahan yang ada berserta dengan solusi yang diberikan, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitan lebih dalam lagi tentang PENGARUH
PENGGUNAAN MODEL STAD TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KELAS XI SMA NEGERI 1
TOHO.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas adapun
rumusan umum masalah dari penelitian ini adalah bagaimana “Pengaruh
Penggunaan Model STAD Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Sejarah Kelas XI SMA Negeri 1 Toho” lalu kemudian berdasarkan
rumusan permasalahan tersebut dijabarkan menjadi beberapa sub sebagai berikut:
1. Adakah pengarun penggunaan model STAD terhadap minat belajar peserta

didik pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Toho?
2. Seberapa besar pengarun penggunaan model STAD terhadap minat belajar

peserta didik pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Toho?



C. Tujuan penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model STAD terhadap minat belajar peserta didik pada
pembelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Toho. Berdasarkan tujuan umum,
tujuan dari penelitian ini dijabarkan lagi kedalam beberapa sub sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui adatidaknya pengaruh penggunaan model STAD terhadap

minat belajar peserta didik pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri

1 Toho.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model STAD
terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA

Negeri 1 Toho.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada seluruh
pihak terkait, tentang pengarun penggunaan model STAD terhadap minat belajar
peserta didik pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1 Toho. Adapun
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi mengenai
model STAD pada mata pelajaran sejarah serta hasil penelitian ini dapat
memperkaya wawasan dan mengembangkan pengetahuan tentang teori-
teori dari model STAD.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dalam

melakukan penelitian. Dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan



penelitian relevan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Sekolah
Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan referensi
atau alternatif dalam menerapkan model STAD pada mata pelajaran
sejarah.

b. Bagi guru
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam
menggunakan model pembelajaran khususnya dalam penggunaan model
pembelajaran stad pada mata pelajaran sejarah.

c. Bagi peserta didik
Dalam penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan perhatian serta minat
belajar peserta didik dan mengemukakan ide-ide atau pendapat dalam
pemecahan masalah didalam kelas untuk mengikuti pembelajaran pada mata
pelelajaran sejarah.

d. Bagi peneliti
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
bagi peneliti mengenai model STAD pada pembelajaran sejarah.

E. Ruang lingkup penelitian

1. Variabel penelitian
Sugiyono (2016:39) menyatakan bahwa ‘“Variabel penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau objek, kegiatan yang

memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan



kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel dalam penelitian kuantitatif
dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat
sebagai berikut:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab munculnya variabel terikat. Dengan kata lain variabel
ini dapat diubah atau dimanipulasikan. Dalam sebuah penelitian
kuantitatif khususnya eskperimen variabel bebas merupakan sebuah
perlakuan Kkhusus (treatment) yang dilakukan pada objek. Variabel
bebas atau variabel (X) dalam penelitian ini adalah Model
Pembelajaran STAD. Proses dari model pembelajaran STAD (Student
Team-Achievement Divisions) yang mana dalam pelaksanaan
pembelajaran ini terdapat interaksi antara peserta didik satu dengan
yang lainnya yang memacu peserta didik untuk berkerja sama melalui
belajar dalam kelompok. Model pembelajaran STAD memiliki
karakteristik sebagai berikut:
1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik.
2) Menyajikan informasi.
3) Mengorganisasikan  peserta didik kedalam kelompok-
kelompok belajar.
4) Membimbing kelompok belajar dalam bekerja dan belajar.
5) Evaluasi.

6) Memberikan penghargaan.
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b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dimana variabel terikat
dapat diartikan sebagai variabel yang diukur setelah menerima
perlakuan. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah minat
belajar peserta didik. Yang mana minat merupakan salah satu faktor
yang akan memotivasi peserta didik dalam belajar sehingga dapat
memperoleh hasil yang baik. Adapun indikator dari minat belajar
adalah sebagai berikut:
1) Perasaan senang.
2) Perhatian peserta didik.
3) Keterlibatan peserta didik.
2. Definisi Oprasional
Definisi oprasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang akan didefinisikan atau yang diamati. Konsep yang dapat diamati
merupakan hal yang sangat penting. Yang dimaksudkan untuk penjelasan
tiap-tiap variabel. Sehingga diharapkan dapat memiliki kesamaan dalam
memahami permasalahan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka untuk
itu peneliti memberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Pembelajaraan Kooperatif Learning
Pembelajaran  Kooperatif learning adalah pembelajaran yang
didalamnya adalah rangkaian kegiatan belajar peserta didik dalam

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
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ditentukkan. Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk
pembelajaran berdasarkan paham kontruksktivis.
Model Stad (student team achievement devision)

Pembelajaran model STAD adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dimana menempatkan para peserta
didik dalam tim berlajar yang beranggotakan 4 orang dimana
kemudian guru menyajikan pelajaran lalu kemudian para peserta didik
bekerja dalam kelompok untuk memastikan bahwa seluruh anggota
tim telah menguasi materi tersebut. Adapun sintaks dari model STAD
ini yaitu sebagai berikut:

1) Presentasi kelas

2) Kelompok belajar

3) Kuis

4) Skor kemajuan individual

5) Penghargaan kelompok
Minat Belajar

Minat adalah suatu kencenderungan yang tetap untuk menaruh
perhatian serta menyukai beberapa kegiatan atau bahan ajar tertentu.
Atau dengan kata lain minat merupakan perasaan suka seseorang
terhadap mata pelajaran. Minat merupakan faktor yang sangat penting
dalam kegiatan belajar peserta didik, sesuatu kegiatan belajar yang
dilakukan tidak sesuai dengan minat peserta didik akan

memungkinkan pengaruh negatif terhadap hasil belajar peserta didik
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yang bersangkutan. Adapun indikator dari minat belajar adalah
sebagai berikut:
1) Perasaan senang
2) Perhatian peserta didik
3) Keterlibatan peserta didik
4. Pembelajaraan Sejarah

Pembelajaran sejarah merupakan suatu pembelajaran mengenai
sebuah peristiwva atau kejadian, asal-usul dan perkembangan dari
semua aspek kegiatan manuisa baik itu politik, militer, sosial, hukum,
keagamaan, keilmuan dan intelektual yang terjadi pada masa lalu.
Materi yang akan dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran
sejaran adalah  Tokoh-tokoh Nasional dan Daerah dalam

Memperjuangkan Kemerdekaan.



